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Abstract

Universities in Indonesia are now actively and ambitiously opening up internationalization
opportunities for foreign students to have the opportunity to continue their higher education
in Indonesia. This is also done by Sebelas Maret University, marked by the presence of
Nigerian students in the Bachelor's program.The arrival of foreign students requires
adaptation. This study uses a phenomenological approach to explore the in-depth experiences
of Nigerian students in navigating the challenges and barriers of intercultural
communication in the campus environment. This study focuses on the theory of
accommeodation strategies presented by Morrisan & Corry (2009), consisting of three options,
namely: convergence, divergence, and excessive accommodation which are part of their
adaptation. Using qualitative methods with data collection techniques in the form of in-depth
interviews and documentation. The subjects of the study were Nigerian students who had
gone through a critical period, namely at least in the fifth semester of the undergraduate
education program or who had been students of Sebelas Maret University for two years. The
results of the study showed that there was the use of convergence and divergence strategies.
And all informants were at the accommodation stage in cultural adaptation.
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Pendahuluan

Perguruan tinggi di Indonesia kini turut aktif dan ambisius dalam membuka
peluang internasionalisasi kepada mahasiswa asing untuk berkesempatan
melanjutkan pendidikan tinggi di Indonesia. Hal ini merupakan upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia untuk mampu bersaing secara global menjadi salah
satu strategi yang dilakukan oleh banyak perguruan tinggi di Indonesia sebagai
upaya mencapai World Class University (Suyanti, 2011). Menurut Scott, Davis, dan
Olsen (dalam Suyanti, 2013) menjelaskan mengenai enam strategi program
internasionalisasi, yakni : program pelajar internasional, layanan berskala
internasional = bagi  siswa,  penyelenggaraan  pendidikan internasional,
intternasionalisasi pengajar, internasionalisasi teknis dan pelatihan, serta
internasionalisasi dalam penelituuan. Selanjutnya, dalam penilaian World Class
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University yang dilandaskan penilaian dari Themes Higher Education Supplement
(THES) adalah karakteristik institusional, penelitian yang dilakukan, karakteristik
mahasiswa , juga ditutup dengan adanya review, baik peer review maupun recruiter
review (Susanto, 2014)

Informasi yang ditemukan pada “Tabel Mahasiswa Asing” menurut website
Smartin UNS diketahui bahwa mahasiswa asing yang menempuh pendidikan lanjut
di Univesitas Sebelas Maret berasal dari benua yang berbeda-beda, seperti benua
Asia, Afrika, Eropa, Amerika Utara, hingga Australia (smartin.uns.ac.id, 2024).
Penelitian ini memilih Negara bagian dari Afrika, yang mana merupakan benua
yang jauh dari Indonesia baik secara geografis, budaya, bahasa, hinga adat istiadat di
dalamnya. Bedasarkan data yang tercatat oleh International Office UNS, negara
Nigeria merupakan negara terbanyak dari Afrika sebagai pemasok mahasiswa asing
yang melanjutkan jenjang pendidikan lanjut di UNS. Terdiri atas 15 mahasiswa asing
dengan jenjang sarjana dan 3 orang dengan jenjang pascasarjana.

Peneliti menentukan mahasiswa asing asal Nigera yang memiliki jumlah
mahasiswa aktif jenjang sarjana terbanyak dari Afrika dengan jumlah 15 orang.
Dimana terdiri atas 6 mahasiswa sarjana semester , 8 mahasiswa sarjana semester 3,
dan 1 orang mahasiswa sarjana semester 1. Tidak hanya itu, peneliti juga
menemukan data milik International Office UNS, mahasiswa asing banyak mengalami
masa kritis yang dimulai dari semester 1 hingga semester 4. Masa kritis ini termasuk
kasus drop out , mengundurkan diri, dan kasus keluarga, seperti meninggal dunia.
Sehingga, mereka memilih untuk kembali ke negara asalnya.

Keberagaman negera asal mahasiswa asing yang menempuh pendidikan lanjut
di Universitas Sebelas Maret memiliki perbedaan budaya yang karakteristiknya
bersifat jauh berbeda. Secara letak geografis, Indonesa dan Afrika berjarak sebesar
8.825 km, yang artinya Afrika terletak pada belahan bumi yang lain dari Indonesa
(wikipedia.com, 2024). Meskipun terdapat perbedaan dari segi bahasa, norma, nilai,
budaya, hingga pola perilaku keseharian hidup. Menurut Hariyati (2020) setiap
manusia senantiasa melakukan upayanya untuk memahami dan memberikan
pemaknaan tentang apa yang terjadi pada dirinya dan lingkungannya. Demikian
pula yang terjadi pada mahasiswa asing asal Nigeria di Universitas Sebelas Maret,
Surkarata. Berdasarkan perbedaan-perbedaan yang ada, bisa menyebabkan
munculnya “noise” atau yang dikenal sebagai hambatan dalam komunikasi (Hariyati,
2020)

Hal ini diperkuat dengan hasil temukan peneliti berdasarkan data mahasiswa
asing milik International Office UNS, bahwa terdapat 2 mahasiswa asing asal Nigeria
yang tidak melanjutkan pendidikan jenjang sarjana dan memutuskan untuk kembali
ke negara asal. Mahasiswa tersebut merupakan mahasiswa semester 4 dan juga
semester 3. Tidak hanya itu, hal serupa juga kerap terjadi dengan mahasiswa asing
asal negara lainnya yang tidak dapat bertahan dan beradaptasi pada tahun pertama
perkuliahan (International Office UNS, 2024). Sehingga, pentingnya adaptasi menjadi
penting dalam situasi yang mahasiswa asing hadapi.

Menghadapi kejutan budaya tentu menjadi tantangan dan masalah bagi
individu ketika berhadapan dengan individu-individu dari latar belakang budaya
dan lingkungan yang berbeda (Thariq &Anshori, 2017), terutama pada fenomena ini
adalah mahasiswa asing yang melanjutkan pendidikan di Universitas Sebelas Maret.

Berdasarkan wuraian latar belakang diatas, temuan fenomena, data yang
dikumpulkan berupa hasil penelitian serupa dan terdahulu juga landasan
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wawancara dasar pada objek yang akan diteliti maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Akomodasi Komunikasi Mahasiswa
Asal Nigeria (Studi Fenomenologi pada Mahasiswa Asal Nigeria Program Sarjana
dalam Melakukan Adaptasi Budaya di Kampus”

Tinjauan Pustaka

Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi antar budaya secara umum adalah komunikasi yang terjadi pada
individu-individu yang memiliki perbedaan budaya. Terdapat benyak penjelasan
para ahli legendaris yang menjelaskan tentang komunikasi antar budaya. Menurut
Charles H. Dood (dalam Liliweri, 2009) menjelaskan bahwa komunikasi antar
budaya merupakan komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili
pribadi, antar pribadi atau kelompok dengan fokus utama pada perbedaan latar
belakang kebudayaan yang memberikan pengaruh pada perilaku komunikasi
diantara peserta yang terlibat. Dood (dalam Liliweri, 2009) mengatakan bahawa
perbedaan latar belakang ini juga melahirkan suatu kecemasan dan ketidakpastian
dalam keberlangsungan komunikasi.

Strategi Akomodasi Komunikasi

Menurut West & Turner (2007) menjelaskan bahwa akomodasi merupakan
kemampuan untuk menyesuaikan, memodifikasi, dan mengatur perilaku manusia
dalam responnya terhadap orang lain dan biasanya dilakukan secara tidak sadar.
Hal ini terjadi karena individu yang berinteraksi cenderung memiliki naskah kognitif
internal ketika berbicara dengan orang lain, terutama orang baru. Kemunculan teori
akomodasi komunikasi dikemukakan oleh Howard Giles dan koleganya dengan
penyusunan interpersonal dalam interaksi komunikasi.

Menurut West & Turner (2007), bahwa akomodasi komunikasi dilakukan untuk
menyesuaikan sikap komunikasi. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan komunikasi
dan interaksi sehari-hari terdapat perbedaan budaya yang muncul yang diliputi
dengan perbedaan aksen, kecepatan berbicara, norma keteraturan bicara, intonasi
suara, dan lain-lain. Sehingga, pada intinya Giles menyatakan bahwa teori akomodsi
ini merupakan adaptasi . titik utama pada teori ini adalah premis bahwa ketika
seseorang melakukan interaksi, mereka menyesuaikan pembicaraan, pola vocal dan
atau perilaku mereka untuk mengakomodasi orang lain. (West & Turner , 2007: 217).

Morrisan & Corry (2009), dalam startegi adaptasi atau akomodasi komunikasi
terdiri dari tiga pilihan, adalah : (1) Konvergensi, merupakan proses adaptasi gaya
komunikasi dengan tujuan membuat menjadi lebih mirip dengan gaya komunikasi
orang lain atau kelompok lain,(2) Divergensi, menunjukan tidak ada usaha untuk
menyamakan antara para pembicara yang terlibat. (3) Akomodasi Berlebih, adalah
label yang diberikan kepada pembicara yang dianggap terlalu berlebihan. Label ini
adalah efek dari strategi akomodasi konvergensi dan divergensi yang berlebihan.

Adaptasi Budaya

Menurut Gerungan (1991) Pada dasarnya, adaptasi merupakan suatu penyesuaian
diri terhadap lingkungan. Penyesuaian ini berarti mengubah diri menjadi sesuai
dengan keadaan lingkungan atau juga berarti mengubah lingkungan sesuai dengan
keinginan peribadi ( Gerungan, 1991: 55). Sedangkan adaptasi budaya menurut Kim
(Martin dan Nakayama, 2003: 277) menjelaskan bahwa adaptasi budaya merupakan
sebuah proses jangka panjang dalam menyesuaiakan diri dan diakhiri dengan
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perasaan nyaman dengan lingkungan yang baru. Adaptasi berlangsung saat orang-
orang memasuki budaya yang baru dan asing, diikuti dengan interaksi antar budaya
tersebut. Dijelaskan oleh Young Kim terdapat langkah-langkah dalam proses
adaptasi budaya yang diliputi dengan empat fase dengan penambahan fase
perencanaan (Ruben & Lea, 2006), adalah : (1) Fase Perencanaan, (2) Fase Honeymoon,
(3) Fase Frustation, (4) Fase Re-Adjustment, (5) Fase Resolution

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. Menentukan
ukuran sampel sangat bergantung pada pertimbangan utama, yaitu populasi (Hair Jr.
et al., 2010). Sebagian kecil dari populasi yang dipilih melalui metode pengambilan
sampel disebut sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel digunakan untuk
memastikan bahwa sampel tersebut seakurat mungkin mewakili populasi secara
keseluruhan (Arifin, 2017). Ketika populasi yang diteliti terlalu besar sehingga tidak
memungkinkan untuk mengkaji secara menyeluruh, penggunaan sampel diperlukan.
Dalam kasus ini, peneliti tidak dapat mendapatkan populasi karena By.U tidak
mengizinkan untuk menyebarluaskan populasi pelanggan atau rahasia, sehingga
populasi dianggap infinit atau tidak terhingga. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan sampel non-probability melalui teknik sampel purposif, yang berarti
mereka memilih sampel dengan mempertimbangkan pertimbangan khusus saat
memilih sampel (Sugiyono, 2013).

Tiga puluh responden akan diberi kuesioner sebagai bagian dari pre-test;
tujuan pre-test adalah untuk menguji validitas dan kredibilitas pertanyaan dalam
kuesioner; dan data pre-test akan dikumpulkan untuk menguji validitas dan
kredibilitas pertanyaan dalam kuesioner. Menilai kemampuan kuesioner untuk
menilai dengan benar variabel yang diteliti adalah tujuan dari prosedur ini. Jika ada
variabel yang tidak valid, maka item dibuang, dan di uji kembali. Tahap pre- test
memastikan validitas dan reliabilitas pertanyaan, kuesioner akan disebarkan seca
data utama penelitian ini akan berasal dari main test.

Kuesioner digunakan dalam proses penelitian. Penelitian ini menggunakan
skala Likert yang berkisar dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Dengan
menggunakan teori Hair, peneliti menghitung jumlah sampel yang diperoleh dengan
mengalikan jumlah item pernyataan dengan 10, yaitu 300 responden, dan kemudian
menerapkan tingkat akurasi 5%.

Hasil Penelitian
Implementasi Strategi Akomodasi Komunikasi oleh Mahasiswa Asal Nigeria

Berdasarkan hasil wawancara oleh informan-informan, ditemukan strategi
yang digunakan dalam melakukan adaptasi, adalah sebagai berikut:

Informan Strategi Akomodasi Komunikasi

Strategi Konvergensi, megamati dan meniru bagaimana cara

MA berkomunikasi yang dilakukan oleh masyarakat lokal (terutama
pada mahasiswa lokal di UNS)
IS Strategi Konvergensi, menirukan berbicara halus, meskipun dia

masih sering terbiasa berbicara dengan keras. Namun, lebih nyaman
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untuk melakukan peleburan atau peniruan.

Strategi Konvergensi, menirukan bagaimana masyarakat dan
mahasiswa lokal berbicara dengan halus, dan AK merasakan
kenyamanan.

AK

Strategi Divergensi, menunjukan perbedaan antara dirinya dan
lawan bicara (mahasiswa dan masyarakat lokal yang di temui). Tetap
membawa budaya asli yang dianggap baik .

SA

Stategi Divergensi, menunjukan jelas perbedaan dan menjada
identitas asli diirnya. Selain itu, juga membawa budaya yang
diaggap baik olehnya, kepada orang-orang yang dianggap dekat.

AZ

Sumber : Data Primer November-Desember 2024

Makna Adaptasi Budaya bagi Mahasiswa Asal Nigeria
Berdasarkan hasil wawancara oleh informan-informan, ditemukan makna
adaptasi budaya oleh mahasiswa asal Nigeria , adalah sebagai berikut:

Informan Makna Adaptasi
MA Kesadaran dan Kebutuhan pribadi
SA Proses Menerima dan Fokus pada Tujuan Utama (menyelesaikan
Pendidikan)
IS

Terus Mencoba dan Fokus menyelesaikan Pendidikan.

AK Kesabaran dan Ikhlas

AZ Bahagia dan Keseimbangan oleh

Diri Sendiri

Sumber : Data Primer November-Desember 2024

Keberhasilan Adaptasi Budaya
Berdasarkan hasil wawancara oleh informan-informan, ditemukan
keberhasilan adaptasi budaya pada mahasiswa asal Nigeria, adalah sebagai berikut:

Proses Informan
Adaptasi
Budaya MA IS AK SA AZ
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Mecari . .
informasi di Mencari Mencari
Melakukan Informasi tahu Mencari
. Google dan . . | .
persiapan |\ o melalui informasi | informasi dan
: dasar dan > JU83 | internet dan dasar pengetahuan
Preparation menyiapkan .
rencana- sooala pengalaman tentang melalui
rencana 529 orang lain Indonesia Internet dan
) kemungkinan i )
kegiatan . yang pernah dengan sosial media
yang bisa .
1 ke Indonesia Internet
terjadi
AKtif ikut Sangat
rapat dan senang dan
Eksplorasi | Ada perasaan pat merasa
. o melihat
ke berbagai ingin tahu banvak tertantang
Honeymoon | tempat dan yang tinggi bu dz}a’ o untuk
Phase mencoba (kepo) dengan bu day . - mencari
banyak mendatangi ya budaya
.| Indonesia di . .
makanan | pagelaran tari. . indonesia
International lebih banvak
Office © anya
lagi
Merasakan . Kecewa
Mengalami
kekecewaan mendalam Merasakan
kekecewaan. Merasa
. setelah ) . . karena kekecewaan,
Frustation Tapi baginya, | Kecewa, tapi :
mendapat ; penolakan tapi bukan
Phase cukup wajar mencoba - 5
perlakuan terjadi menjadi
dan bukan sabar
yang masalah secara masalah
berbeda berulang
Mempelajari | Menemukan | Fokus pada | Menemukan 1\./[ene.r1ma
: situasi dan
budaya dan | kenyamanan belajar, kenyamanan .
Re- ; kondisi yang
. bahasa dengan hadapi dengan .
Adjustment . . ada dan tidak
lokal, mahasiswa dengan mahasiswa
Phase . . . . . memaksakan
seperti internasional senyuman | internasional
. . . kehendak dan
bahasa Jawa lainnya dan ikhlas lainnya .
keinginannya.
Merasa Merasakan Merasa Merasa Merasa
nyaman, | cgkup nyaman | oAty nyaman, nyaman, tapi
tapi tidak phy tapi tidak tapi tidak Y P
. . untuk tetap . . tidak terlibat
Resolution terlibat terlibat terlibat
bertahan dalam
Phase dalam dalam dalam .
. untuk . . kehidupan
kehidupan . kehidupan | kehidupan .
sosial yang menyel'esjalkan sosial yang | sosial yang so§1a1 yans
lebih dalam | PENHkaN | ot dalam | lebih dalam | 1€Pih dalam
Sumber : Data Primer November-Desember 2024
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Dukungan Eksternal Adaptasi Budaya Mahasiswa asal Nigeria

Berdasarkan hasil wawancara oleh informan-informan, ditemukan adanya
dukungan eksternal dalam adaptasi budaya oleh mahasiswasal Nigeria, sebagai
berikut:

Informan Sumber Dukungan
MA Mahasiswa Lokal (LN- asal Solo)
SA Mahasiswa Internasional (IS- asal Nigeria)
IS Mahasiswa Internasional (AS- asal Nigeria)
AK Alumni UNS Internasional( HMA - Asal Palestina)
AZ -

Sumber : Data Primer November-Desember 2024
Hambatan bagi Mahasiswa Asing

Berdasarkan hasil wawancara oleh informan-informan, ditemukan adanya
hambatan bagi mahasiswasal Nigeria, sebagai berikut:

Informan Jenis Hambatan
MA Perubahan biaya izin tinggal bagi mahasiswa internasional
SA Penolakan yang dilakukan oleh masyarakat dan mashasiwa lokal
IS Rasisme (perbedaan warna kulit)

AK Rasisme (karena dianggap orang baru dan bukan dari kelompok

lokal)
AZ Tidak merasa ada hambatan
Sumber : Data Primer November-Desember 2024
Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan dalam proses penelitian dengan
sumber data primer, berikut ini adalah pembahasan stategi akomodasi komunikasi
mahasiswa asal Nigeria dalam adaptasi budaya di kampus. Pada tabel, terlihat
terdapat lima informan yakni mahasiswa program sarjana asal Nigeria. Masing-
masing informan memiliki strategi yang ditentukan untuk menghadapi fase-fase
adaptasi. Tidak semua informan memilih strategi yang digunakan dengan konsisten
dalam menghadapi fase adaptasi budaya. Penelitian ini menemukan, terdapat
perubahan strategi selama proses adaptasi berlangsung. Hal ini, di dasari dengan
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alasan adanya kekecewaan maupun penolakan yang di terima. Sehingga, dalam
situasi tersebut, mahasiswa asal Nigeria mencari solusi dan menentukan strategi apa
yang paling nyaman dan sesuai dengan kebutuhannya.

Fase Adaptasi Budaya
Informan . Re- .
Persiapan Honeymoon | Frustation Adjustment Resolution
MA Konvergensi
; ; . ~ >
SA Konvergensi Divergensi 2 L
=
IS Konvergensi % % Z
= e
AK Konvergensi § ;U> Q
0 L
AZ Konvergensi Divergensi

Sumber : Data Primer November-Desember 2024

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terkait strategi akomodasi
komunikasi mahasiswa program sarjana asal Nigeria dalam melakukan adaptasi
budaya, peneliti memahami, adanya perubahan dan penentuan startegi dari masing-
masing informan. Meskipun serentak pada fase persiapan, seluruh informan
melakukan konvergensi, bukan berarti tidak menunjukan adanya perubahan yang
dilakukan oleh mereka.peneliti memahami, bahwa dalam adaptasi, informan-
informan melalui proses yang panjang, sampai akhirnya menentukan strategi yang
paling nyaman bagi mereka, dalam menghadapi penyesuaian di lingkungan yang
baru. peneliti juga memahami, bahwa pemilihan strategi tersebut, tidak menentukan
benar atau salah terkait cara adaptasi. Karena masing-masing informan memiliki
latar belakang yang berbeda-beda.
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